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BAB II 

Gambaran Umum Perusahaan 

2.1 Profil Perusahaan 

2.1.1  Sejarah Singkat Perusahaan 

Mingguan Olahraga BOLA terbit pertama kali pada 3 Maret 1984, 

sebagai sisipan dalam harian KOMPAS setiap hari Jumat. BOLA dicetak 

pertama kali sebanyak 412.000 eksemplar sesuai dengan oplah KOMPAS saat 

itu. BOLA pertama kali terbit sebanyak 16 halaman sebagai sisipan KOMPAS 

yang merupakan bonus bagi pembacanya. Bonus berupa tambahan halaman 

ini untuk pertama kalinya dilakukan dalam sejarah pers Indonesia (Company 

Profile Tabloid BOLA, 2017). 

Sebelum dikelola oleh pihak Gramedia, BOLA sudah terbit terlebih 

dahulu berupa majalah yang dikelola oleh Yayasan Tunas Raga, namun tidak 

begitu sukses. Hingga pemiliknya menawarkan kepada pihak Gramedia dan 

Bapak Jakob Oetama selaku salah satu pendiri KOMPAS Gramedia, langsung 

menunjuk dua wartawan olahraga senior KOMPAS, Ignatius Sunito dan 

Sumohadi Marsis untuk segera menerbitkan bacaan olahraga yang di mana 

pengelolaan serta aspek lainnya akan ditangani oleh pihak Gramedia 

(Company Profile Tabloid BOLA, 2017). 

Setelah empat tahun beredar, tepatnya bulan April 1988, BOLA mulai 

berdiri sendiri dan dilepas oleh KOMPAS. Dalam rangka itu, BOLA 

mendatangkan bintang olahraga yang sangat terkenal pada masanya, Lydia de 

Vega yang merupakan seorang pelari cepat dari Filipina. Terbitan halaman 

pada BOLA semakin meningkat. Dari 16 halaman, berkembang menjadi 24 

halaman dengan selingan 32 halaman sebulan dua kali. Pada tahun 1990, 

BOLA memutuskan untuk terbit dengan 32 halaman secara tetap. Kemudian, 
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pada tahun 1994, bertambah lagi menjadi 48 halaman. Hingga menjelang piala 

Eropa tahun 1996, BOLA terbit 56 halaman dan sesekali sebanyak 64 halaman 

(Company Profile Tabloid BOLA, 2017). 

Krisis moneter memengaruhi kinerja BOLA yang terpaksa harus terbit 

dengan 40 halaman. Antusiasme para pembaca untuk menikmati siaran 

langsung Piala Dunia 1998, membuat BOLA mengkaji penerbitan buku 

panduan Piala Dunia 1998. Hal tersebut yang cetakan pertamanya hanya 

dicetak sebanyak 15.000 eksemplar dalam waktu dua minggu sudah habis di 

pasaran. Hal tersebut yang membuat BOLA kemudian mulai rutin 

menerbitkan buku-buku, yang meliputi cabang olahraga sepakbola, basket, 

dan Formula 1 (Company Profile Tabloid BOLA, 2017). 

 

2.1.2 Visi dan Misi Tabloid BOLA 

Visi dan Misi dari Tabloid BOLA ialah menjadi perusahaan penyedia 

informasi dan layanan di bidang keolahragaan dan kesehatan terbesar di 

Indonesia dan mengarah ke pasar Asia Tenggara melalui produk dan layanan 

yang memajukan dunia olah raga dan kesehatan. 

 

2.1.3 Logo Tabloid BOLA 

Gambar 2.1 Logo Tabloid BOLA 

 

 

 

 

 

Sumber gambar: google.co.id 
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Logo dari Tabloid BOLA memiliki jenis tulisan (font) tegak karena 

BOLA sudah mapan sebagai media olah raga yang independen. 

Kemudian, warna merah pada logo Tabloid BOLA melambangkan 

warna berani yang identik dengan jiwa olahraga (R. Harsojo, personal 

communication, Desember 7, 2017). 

 

2.2 Ruang Lingkup Kerja Divisi Editorial (Editorial Divison) 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Tabloid BOLA 

 

Sumber: Company Profile Tabloid BOLA, 2017 

 

Penulis berada dalam divisi editorial (editorial division) di Tabloid BOLA. 

Divisi editorial merupakan divisi yang menghasilkan berita dalam Tabloid BOLA. 

Pekerjaan yang dilakukan dalam divisi editorial antara lain, melakukan pencarian 
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berita melalui liputan, mengumpulkan informasi, menyunting, desain, sampai 

proses siap cetak ke bagian percetakan pusat. 

Divisi editorial dibagi menjadi dua bagian, yaitu BOLA Digital 

Department (Departemen Digital BOLA) dan BOLA Print Department 

(Departemen Cetak BOLA). BOLA Digital Department (Departemen Digital 

BOLA) berperan sama seperti Departemen Cetak BOLA, yaitu mencari dan 

menghasilkan sebuah berita seputar olahraga, tetapi berbeda dari tempat publikasi 

beritanya. Departemen ini berupa media online yang terintegrasi dengan divisi 

editorial dan hasil berita dipublikasikan pada bolasport.com. 

BOLA Print Department (Departemen Cetak BOLA) merupakan 

departemen di mana penulis melakukan kerja magang. Departemen ini memiliki 

tugas yang sama seperti Departemen Digital BOLA, yaitu untuk mencari berita 

dengan melakukan liputan, menulis berita, hingga melakukan penyuntingan. 

Perbedaannya terletak pada hasil berita yang dipublikasikan melalui jenis 

medianya dan terbagi atas dua jenis, yaitu video ataupun hasil multimedia yang 

diunggah pada kanal youtube Tabloid BOLA. Untuk bagian ini, seluruh proses 

pencarian dan pengolahan berita dikelola oleh bagian multimedia. 

Sedangkan hasil lainnya, yaitu berupa tulisan yang telah lengkap dengan 

desain dan foto, kemudian dicetak di Tabloid BOLA itu sendiri. Seluruh proses 

pencarian dan pengolahan berita dikelola oleh bagian redaksi yang terbagi atas 

Bagian OLE! Nasional, Bagian OLE! Internasional, dan Bagian Editorial 

Olimpik. 

Proses pengolahan berita akan dilengkapi oleh materi desain dan fotografi. 

Bagian Artistik bertugas untuk melengkapi berita dengan materi desain, 

sedangkan Bagian Editorial Foto bertugas untuk mencari foto untuk melengkapi 

berita. Kedua bagian ini juga berperan penting dalam proses pembuatan berita 

agar berita dapat dikemas dengan lengkap serta menarik untuk dibaca ataupun 

dilihat. 
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 Gambar 2.3. Struktur Organisasi Divisi Editorial Tabloid BOLA 

 

 

 

Bagian Olympic Editorial Section Tabloid BOLA berada di bawah BOLA 

Print Department (Departemen Cetak BOLA) yang bertanggung jawab langsung 

kepada bagian Editorial (Editorial Division). Departemen Cetak BOLA dipimpin 

oleh redaktur pelaksana yang bertanggung jawab kepada pemimpin redaksi. 

Penulis melakukan kerja magang dalam bagian Olimpik (Olympic Editorial 
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Sumber: Company Profile Tabloid BOLA, 2017 

Robby Arianto 

(Kerja Magang) 
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Section). Setiap bagian yang dibawahi oleh Departemen Cetak BOLA, memiliki 

redakturnya tersendiri. 

Bagian Olimpik dikepalai oleh redaktur yang bernama Aprelia Wulansari. 

Terdapat tiga reporter yang bertanggung jawab kepada redaktur Olimpik pada 

Tabloid BOLA, yaitu Persiana Galih, Yakub Pryatama, dan Dede Isharrudin. 

Selama kerja magang, penulis bertanggung jawab kepada redaktur Olimpik 

(Aprelia Wulansari) dan redaktur Olimpik akan menyampaikan seluruh aktivitas 

dan kegiatan yang dilakukan penulis kepada redaktur pelaksana yang mengepalai 

Departemen Cetak BOLA. 
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